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Abstrak 

Lelaki seks dengan lelaki (LSL) merupakan populasi kunci dalam epidemi HIV/AIDS yang memiliki risiko tinggi 

terhadap perilaku seksual berisiko. Berbagai faktor sosial, perilaku, dan kesehatan berkontribusi terhadap perilaku 

seksual berisiko pada LSL, termasuk penggunaan kondom, riwayat skrining infeksi menular seksual (IMS), peran 

keluarga, pengaruh teman sebaya, paparan media pornografi, dan kontrol diri. Studi mengenai faktor spesifik yang 

berhubungan dengan perilaku seksual berisiko dalam konteks pencegahan HIV/AIDS pada LSL di Indonesia masih 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual 

berisiko pada LSL melalui skrining IMS sebagai langkah awal dalam memahami pola risiko infeksi HIV/AIDS. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 46 responden dipilih 

menggunakan purposive sampling di salah satu Puskesmas di Bandung. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner yang disebarkan saat kegiatan skrining IMS. Analisis data menggunakan uji Chi-square untuk menguji 

hubungan antara variabel independen dan dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kondom 

saat berhubungan seksual (p = 0,000) dan hasil skrining IMS (p = 0,000) memiliki hubungan signifikan dengan 

perilaku seksual berisiko pada LSL. Sebagian besar responden (71,7%) melaporkan menggunakan kondom saat 

berhubungan seksual, sementara 23,9% dinyatakan positif IMS. Faktor lain, seperti peran keluarga, pengaruh teman 

sebaya, paparan media pornografi, dan kontrol diri, tidak menunjukkan hubungan signifikan secara statistik, 

meskipun berperan dalam membentuk pola perilaku seksual individu. Penggunaan kondom dan skrining IMS 

merupakan faktor utama yang berhubungan dengan perilaku seksual berisiko pada LSL dalam konteks pencegahan 

HIV/AIDS. Oleh karena itu, strategi intervensi yang lebih efektif diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan 

akses layanan kesehatan seksual bagi populasi ini. 

Kata Kunci: HIV/AIDS, Lelaki Seks Lelaki (LSL), Perilaku Seksual Berisiko, Penggunaan Kondom, Skrining IMS 

 

Abstract 

Men who have sex with men (MSM) are a key population in the HIV/AIDS epidemic with a high risk of engaging in 

risky sexual behaviors. Various social, behavioral, and health-related factors contribute to risky sexual behavior 

among MSM, including condom use, history of sexually transmitted infection (STI) screening, family support, peer 

influence, exposure to pornography, and self-control. Studies examining specific factors associated with risky 

sexual behavior in the context of HIV/AIDS prevention among MSM in Indonesia remain limited. This study aims to 

analyze factors associated with risky sexual behavior among MSM through STI screening as an initial step in 

understanding HIV/AIDS infection risk patterns. This study employed a quantitative cross-sectional design. A total 

of 46 respondents were selected using purposive sampling at a community health center in Bandung, Indonesia. 

Data were collected through a questionnaire distributed during STI screening activities. The Chi-square test was 

used to analyze relationships between independent and dependent variables. The findings indicate that condom use 

during sexual intercourse (p = 0.000) and STI screening results (p = 0.000) were significantly associated with risky 

sexual behavior among MSM. The majority of respondents (71.7%) reported using condoms during sexual activity, 

while 23.9% tested positive for STIs. Other factors, such as family support, peer influence, exposure to 

pornography, and self-control, did not show statistically significant relationships, although they played a role in 

shaping individual sexual behavior patterns. Condom use and STI screening are key factors associated with risky 

sexual behavior among MSM in the context of HIV/AIDS prevention. Therefore, more effective intervention 

strategies are needed to raise awareness and improve access to sexual health services for this population. 
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PENDAHULUAN 

HIV/AIDS tetap menjadi salah satu 

tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia, 

dengan angka kasus yang terus meningkat. Secara 

global, tren kasus HIV menunjukkan peningkatan 

sejak tahun 2010 hingga 2019, dengan penyebaran 

yang luas di berbagai kelompok usia (UNAIDS, 

2022). Tingginya angka kejadian HIV di 

Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, di 

antaranya perilaku seksual berisiko serta 

rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 

infeksi menular seksual (IMS) dan cara 

pencegahannya (Kementerian Kesehatan RI, 

2021). 

Salah satu kelompok yang memiliki risiko 

tinggi dalam penyebaran HIV adalah Lelaki Seks 

dengan Lelaki (LSL). Data dari Kementerian 

Kesehatan RI (2021) menunjukkan bahwa 

kelompok LSL menyumbang 27,2% dari total 

kasus HIV/AIDS, terdiri dari 26,3% homoseksual 

dan 0,9% waria. Berbagai penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa LSL cenderung memiliki 

perilaku seksual berisiko yang tinggi, seperti 

sering berganti pasangan dan tidak menggunakan 

kondom saat berhubungan seksual, yang 

menyebabkan kelompok ini menjadi salah satu 

kontributor utama dalam peningkatan angka 

kejadian HIV/AIDS di Indonesia (Setiawati & 

Febriyanto, 2020; Nugroho, 2012). 

Mayoritas individu yang terinfeksi 

HIV/AIDS berasal dari kelompok usia produktif. 

Rentang usia yang paling berisiko adalah 25–49 

tahun dengan angka kejadian sebesar 70,7%, 

diikuti oleh usia 20–24 tahun sebanyak 15,7%, 

serta kelompok usia ≥50 tahun sebanyak 7,1% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Data ini 

menunjukkan bahwa usia produktif menjadi 

kelompok yang paling rentan terhadap HIV/AIDS 

sehingga diperlukan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap perilaku seksual berisiko di 

kalangan LSL. 

Penelitian sebelumnya telah banyak 

membahas faktor-faktor yang berkaitan dengan 

perilaku seksual berisiko, tetapi terdapat 

kesenjangan dalam pendekatan spesifik terhadap 

kelompok LSL di Indonesia. Sebagian besar 

penelitian yang ada masih menyoroti faktor risiko 

secara umum, tanpa mempertimbangkan peran 

faktor sosial dan budaya dalam mempengaruhi 

perilaku seksual berisiko pada kelompok ini 

(Marlinda & Azinar, 2017). Faktor-faktor seperti 

stigma, diskriminasi, serta ketidakpercayaan 

terhadap layanan kesehatan masih menjadi 

hambatan besar bagi LSL dalam mengakses 

layanan pencegahan HIV/AIDS, termasuk layanan 

skrining IMS (Rahmayani et al., 2020). 

Selain itu, laporan terbaru dari Kementerian 

Kesehatan RI (2023) dan UNAIDS (2022) 

menunjukkan bahwa angka kejadian HIV/AIDS 

pada kelompok LSL tetap tinggi meskipun 

berbagai intervensi telah dilakukan. Hal ini 

menunjukkan  

bahwa faktor risiko yang berkontribusi terhadap 

perilaku seksual berisiko pada LSL masih belum 

sepenuhnya dipahami secara spesifik. Studi ini 

penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku seksual berisiko 

pada LSL guna mengembangkan strategi 

intervensi yang lebih efektif berbasis bukti 

(evidence-based intervention). 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan 

pengurus program HIV/AIDS di salah satu 

Puskesmas di Bandung, diketahui bahwa jumlah 

kasus HIV pada kelompok LSL masih cukup 

tinggi, terutama pada individu yang berada dalam 

usia produktif. Namun, sebagian besar dari 

mereka tidak melakukan pemeriksaan kesehatan 

secara rutin dan baru mencari layanan kesehatan 

ketika gejala IMS sudah muncul. Selain itu, 

banyak individu dari kelompok ini lebih memilih 

untuk melakukan pemeriksaan di fasilitas 

kesehatan yang jauh dari tempat tinggal mereka, 

yang dapat menghambat deteksi dini serta 

efektivitas program intervensi pencegahan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual 

berisiko pada kelompok LSL melalui skrining 

IMS sebagai langkah awal dalam memahami pola 

risiko infeksi HIV/AIDS di kalangan LSL. 

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap perilaku seksual berisiko 

secara lebih spesifik, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi intervensi yang 

lebih tepat sasaran dan berbasis komunitas, serta 

mendukung keberlanjutan program pencegahan 

HIV/AIDS di Bandung pascapandemi. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode pendekatan cross-

sectional, yaitu jenis penelitian observasional 

analitik yang menilai hubungan antara paparan 

(exposure) dan efek (outcome) secara simultan 

pada individu dalam satu populasi pada suatu 

waktu tertentu. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengukur hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen dalam konteks perilaku 

seksual berisiko pada Lelaki Seks Lelaki (LSL). 

Variabel independen dalam penelitian ini 

mencakup faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku seksual berisiko, antara lain karakteristik 

responden (usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dan status perkawinan), 

peran keluarga, pengaruh teman sebaya, paparan 

media pornografi, pengetahuan tentang perilaku 

seksual berisiko, riwayat Infeksi Menular Seksual 

(IMS), serta penggunaan kondom. Sementara itu, 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

perilaku seksual berisiko yang dilakukan oleh 

LSL  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

LSL yang berdomisili di wilayah Kota Bandung 

dengan jumlah sebanyak 85 orang. Pengambilan  

sampel dilakukan dengan menggunakan rumus 

Slovin dengan margin of error sebesar 10%, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 46 

responden. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden pada saat 

kegiatan skrining IMS yang diselenggarakan di 

fasilitas kesehatan yang bekerja sama dalam 

penelitian ini. 

Interpretasi data hasil penelitian 

menggunakan skala kategori yang diadaptasi dari 

Arikunto (2010) sebagai berikut: 

100%    = seluruhnya 

76-99% = hampir seluruhnya 

51-75% = sebagian besar 

50%      = sebagian 

26-49% = hampir setengahnya 

1-25%   = sebagian kecil 

0%        = tidak satu pun 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan dua pendekatan, yaitu analisis univariat 

dan analisis bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 

masing-masing variabel dalam bentuk tabel dan 

diagram. Sementara itu, analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-square untuk menguji 

hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Hasil uji statistik ditampilkan dengan 

nilai p-value, di mana nilai p < 0,05 dianggap 

menunjukkan hubungan yang signifikan secara 

statistik. 

Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Universitas Bhakti Kencana dengan 

Nomor: 029/09.KEPK/UBK/IV/2023. Persetujuan 

ini memastikan bahwa penelitian dilakukan 

dengan mematuhi prinsip-prinsip etik penelitian, 

termasuk menjaga kerahasiaan data responden, 

memperoleh informed consent sebelum pengisian 

kuesioner, serta memastikan bahwa penelitian ini 

tidak menimbulkan risiko bagi partisipan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli–Oktober 

2022 dengan jumlah responden sebanyak 46 

orang. Hasil penelitian ini mencakup karakteristik 

responden, faktor-faktor yang berhubungan 

dengan perilaku seksual berisiko, serta analisis 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan 

perilaku seksual berisiko. 

 

Distribusi Karakteristik Responden 

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik 

responden berdasarkan usia, domisili, suku 

bangsa, pendidikan terakhir, pekerjaan, riwayat 

skrining IMS, hasil skrining IMS, penggunaan 

kondom saat berhubungan seks, peran keluarga, 

pengaruh teman sebaya, paparan media 

pornografi, dan kontrol diri. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

Variabel Jumlah Persentase (%) 

Usia 

< 20 Tahun 3 6,5 

21 - 30 Tahun 29 63,0 

31 - 40 Tahun 9 19,6 

> 41 Tahun 5 10,9 

Domisili 

Bandung 30 65,2 

Luar Bandung 16 34,8 

Suku Bangsa 

Sunda 30 65,2 

Jawa 8 17,4 

Sumatra 3 6,5 

Kalimantan 2 4,3 

Lainnya 3 6,5 

Pendidikan Terakhir 

SD 1 2,2 

SMP 1 2,2 

SMA 26 56,5 

Akademik/Perguruan 

Tinggi 
18 39,1 

Pekerjaan 

Tidak/Belum Bekerja 11 23,9 

Bekerja 35 76,1 

Riwayat Skrining IMS 

Pernah 41 89,1 

Belum Pernah 5 10,9 

Hasil Skrining IMS 

Negatif 35 76,1 

Positif 11 23,9 

Menggunakan kondom saat berhubungan seks 

Menggunakan 

Kondom 
33 71,7 

Tidak Menggunakan 

Kondom 
13 28,3 

Peran Keluarga 

Mendukung 41 89,1 

Tidak Mendukung 5 10,9 

Teman Sebaya 

Mendukung 36 78,3 

Tidak Mendukung 10 21,7 

Paparan Media Pornografi 

Mendukung 46 100,0 

Kontrol Diri 

Mendukung 38 82,6 

Tidak Mendukung 8 17,4 

 

Dari tabel 1, sebagian besar responden 

berusia antara 21–30 tahun (63%), tinggal di 

Bandung (65,2%), dan mayoritas berasal dari 

suku Sunda. Sebagian besar responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA (56,5%) dan memiliki 

pekerjaan (76,1%). Selain itu, hampir seluruhnya 

(89,1%) responden pernah melakukan skrining 

IMS, dengan hasil sebagian besar negatif 

(76,1%). Sebagian besar responden 

menggunakan kondom saat berhubungan seksual 
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(71,7%). 

Dalam penelitian ini, peran keluarga dan 

pengaruh teman sebaya dikaji sebagai faktor 

yang berhubungan dengan perilaku seksual 

berisiko pada kelompok LSL. Namun, konsep 

"mendukung" yang digunakan pada kedua 

variabel ini memiliki makna yang berbeda. 

Peran Keluarga sebagai Faktor Protektif 

terhadap Perilaku Seksual Berisiko 

Peran keluarga dalam penelitian ini diartikan 

sebagai dukungan yang diberikan keluarga untuk 

mencegah atau mengurangi perilaku seksual 

berisiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar (89,1%) responden memiliki 

keluarga yang mendukung mereka dalam 

menghindari perilaku seksual berisiko, seperti 

menyarankan penggunaan kondom, mendorong 

pemeriksaan kesehatan secara rutin, dan 

memberikan edukasi tentang risiko infeksi 

menular seksual (IMS). Studi oleh Rahmawati et 

al. (2020) menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga yang baik dapat menurunkan risiko 

perilaku seksual berisiko, terutama pada individu 

yang memiliki lingkungan sosial yang 

mendukung perilaku seksual aman. 

Pengaruh Teman Sebaya sebagai Faktor 

Risiko terhadap Perilaku Seksual Berisiko 

Sebaliknya, dukungan teman sebaya dalam 

penelitian ini memiliki makna berbeda. 

Mayoritas responden (78,3%) menyatakan 

bahwa teman sebaya mereka lebih cenderung 

mendorong perilaku seksual berisiko, seperti 

tidak menggunakan kondom, sering berganti 

pasangan, atau mengabaikan pemeriksaan 

kesehatan rutin.  

Studi oleh Nugroho (2012) menyebutkan 

bahwa dalam komunitas LSL, norma sosial di 

antara teman sebaya dapat mempengaruhi 

keputusan individu dalam melakukan hubungan  

seksual, termasuk dalam hal penggunaan alat 

kontrasepsi seperti kondom. 

 

Tabel 2. Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Perilaku Seksual Berisiko 

Variabel 
Sehat 

(n/%) 

Tidak Sehat 

(n/%) 

Total 

(n/%) 

P-

Value 

Hasil Skrining IMS 

Negatif 35 (76,1) 0 (0,0) 35 (76,2) 0,000 

Positif 0 (0,0) 11 (23,9) 11 (23,9) 
 

Menggunakan Kondom Saat Berhubungan Seks 

Menggunakan 

Kondom 
20 (43,5) 13 (28,3) 33 (71,7) 0,000 

Tidak 

Menggunakan 

Kondom 

0 (0,0) 13 (28,3) 13 (28,3) 
 

 

Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil 

skrining IMS dan penggunaan kondom saat 

berhubungan seks berhubungan dengan perilaku 

seksual berisiko dengan nilai p-value < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa individu yang tidak 

menggunakan kondom memiliki risiko lebih  

tinggi terhadap IMS dibandingkan dengan 

mereka yang menggunakan kondom. 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

dukungan keluarga dapat berfungsi sebagai 

faktor protektif, sedangkan dukungan teman 

sebaya lebih cenderung berperan sebagai faktor 

pendorong perilaku berisiko. Oleh karena itu, 

intervensi pencegahan HIV/AIDS perlu 

melibatkan edukasi bagi keluarga agar dapat 

memberikan dukungan yang lebih efektif, serta 

program intervensi berbasis komunitas yang 

dapat menekan pengaruh negatif teman sebaya 

dalam kelompok LSL (UNAIDS, 2022). 

 

Pembahasan 

Perilaku seksual berisiko pada LSL 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

penggunaan kondom saat berhubungan seksual, 

riwayat melakukan skrining IMS, peran 

keluarga, teman sebaya, paparan media 

pornografi, dan kontrol diri. Faktor-faktor ini 

memiliki kontribusi yang berbeda dalam 

membentuk perilaku seksual responden, 

terutama pada kelompok usia produktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (63%) berada dalam 

rentang usia 21–30 tahun. Usia ini merupakan 

fase dewasa awal, di mana individu mulai 

mengeksplorasi identitas diri, termasuk dalam 

aspek seksual.  

Menurut Kementerian Kesehatan RI 

(2021), usia dewasa awal merupakan periode 

penting dalam perkembangan psikososial 

seseorang, di mana individu cenderung lebih 

rentan terhadap pengaruh lingkungan, termasuk 

perilaku seksual berisiko.  

Proses eksplorasi diri ini sering kali 

mengarah pada keputusan yang dapat  

meningkatkan risiko tertular IMS dan 

HIV/AIDS, terutama jika individu tersebut tidak 

memiliki kontrol diri yang baik atau tidak 

mendapatkan edukasi seksual yang memadai 

(Setiawati & Febriyanto, 2020). 

Dalam penelitian ini, sebagian besar 

responden berdomisili di Kota Bandung (65,2%) 

dan berasal dari suku Sunda. Meskipun 

fenomena perilaku seksual berisiko lebih banyak 

diamati di perkotaan, faktor akses terhadap 

media informasi dan teknologi komunikasi 

memungkinkan penyebaran informasi yang lebih 

luas, termasuk di daerah pedesaan.  

Studi Nugroho (2012) menunjukkan 

bahwa akses yang luas terhadap internet dan 

media sosial telah meningkatkan paparan 

terhadap konten seksual eksplisit, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi perilaku seksual 

seseorang tanpa memandang latar belakang 

budaya atau geografis. 

Sebagian besar responden (56,5%) 

memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA. 

Dalam kajian literatur, pendidikan berperan 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku 
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seseorang terhadap kesehatan seksual 

(Notoadmodjo, 2020). Namun, tingkat 

pendidikan saja tidak selalu menjadi faktor 

penentu dalam pengambilan keputusan seksual.  

Lingkungan sosial, terutama pergaulan 

dengan teman sebaya, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan individu dalam 

berperilaku seksual. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi kesehatan seksual tidak hanya harus 

berfokus pada aspek pendidikan formal, tetapi 

juga memperhatikan lingkungan sosial individu 

(Rahmawati et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, hampir seluruh 

responden (89,1%) pernah melakukan skrining 

IMS, dengan sebagian besar (76,1%) memiliki 

hasil negatif. Tingginya angka skrining IMS 

dapat dikaitkan dengan kesadaran individu 

terhadap risiko infeksi menular seksual serta 

adanya fasilitas layanan kesehatan yang 

menyediakan pemeriksaan rutin bagi komunitas 

LSL. Penggunaan kondom saat berhubungan 

seksual juga cukup tinggi (71,7%), yang 

menunjukkan adanya upaya pencegahan 

terhadap HIV/AIDS. 

Namun, dalam konteks penelitian ini, 

variabel penggunaan kondom dan skrining IMS 

tetap dikategorikan sebagai faktor yang 

berhubungan dengan perilaku seksual berisiko 

karena keduanya mencerminkan kesadaran 

individu terhadap risiko yang ditimbulkan dari 

perilaku seksual mereka. Penggunaan kondom 

dalam penelitian ini lebih bersifat sebagai 

strategi mitigasi risiko daripada sebagai upaya 

pencegahan primer.  

Artinya, meskipun seseorang 

menggunakan kondom, mereka tetap melakukan 

perilaku seksual berisiko seperti berganti-ganti 

pasangan atau terlibat dalam hubungan tanpa 

komitmen, yang dapat meningkatkan paparan 

terhadap IMS dan HIV/AIDS (UNAIDS, 2022). 

Peran keluarga dalam penelitian ini juga 

memiliki pengaruh terhadap perilaku seksual 

responden. Hampir seluruhnya (89,1%) 

responden melaporkan bahwa keluarga mereka 

memberikan dukungan untuk menghindari 

perilaku seksual berisiko. Dukungan keluarga 

dalam bentuk pendidikan seksual, pengawasan, 

dan nilai-nilai moral telah terbukti menjadi 

faktor protektif dalam mengurangi keterlibatan 

individu dalam perilaku seksual yang tidak aman 

(Banum & Setyorogo, 2012). 

Sebaliknya, faktor teman sebaya lebih 

banyak berkontribusi dalam mendorong perilaku 

seksual berisiko. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hampir seluruh responden (78,3%) 

menyatakan bahwa teman sebaya mereka 

mendorong perilaku seksual berisiko. 

Teman sebaya dapat menjadi sumber 

tekanan sosial yang signifikan, terutama dalam 

komunitas LSL, di mana norma sosial tertentu 

dapat memperkuat perilaku seksual yang tidak 

aman. Studi oleh Setiawati dan Febriyanto 

(2020) menemukan bahwa individu yang 

memiliki lingkungan sosial yang mendukung 

perilaku seksual bebas cenderung memiliki 

risiko lebih tinggi untuk terlibat dalam aktivitas 

seksual berisiko tinggi. 

Selain itu, seluruh responden (100%) 

mengakui bahwa paparan media pornografi 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

perilaku seksual mereka. Kemudahan akses 

terhadap konten seksual melalui internet dan 

media sosial meningkatkan eksposur terhadap 

perilaku seksual yang tidak sehat, terutama bagi 

individu yang memiliki kontrol diri yang rendah 

(Nugroho, 2012).  

Studi WHO (2021) menyebutkan bahwa 

individu yang sering terpapar pornografi 

cenderung mengembangkan ekspektasi seksual 

yang tidak realistis, yang dapat berdampak pada 

pengambilan keputusan seksual yang berisiko. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa hasil skrining IMS dan penggunaan 

kondom berhubungan dengan perilaku seksual 

berisiko, dengan nilai p-value < 0,05. Hal ini 

menegaskan bahwa meskipun individu 

menggunakan kondom, mereka tetap melakukan 

perilaku seksual berisiko yang memerlukan 

perhatian khusus dalam upaya intervensi 

kesehatan masyarakat.  

Faktor lain seperti dukungan teman 

sebaya, paparan media pornografi, dan kontrol 

diri juga berperan dalam membentuk pola 

perilaku seksual individu, meskipun tidak 

memiliki hubungan statistik yang signifikan 

dalam penelitian ini. 

Dalam upaya pencegahan HIV/AIDS, 

pendekatan yang lebih komprehensif diperlukan 

untuk mengurangi perilaku seksual berisiko pada 

LSL. Selain meningkatkan akses terhadap 

kondom dan layanan skrining IMS, intervensi 

yang melibatkan peran keluarga dan komunitas 

perlu diperkuat untuk menciptakan lingkungan 

sosial yang lebih mendukung perilaku seksual 

yang aman (UNAIDS, 2022). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

faktor skrining IMS dan penggunaan kondom 

saat berhubungan seksual memiliki hubungan 

yang signifikan dengan perilaku seksual berisiko 

pada lelaki seks dengan lelaki (LSL). Hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran individu untuk 

melakukan pemeriksaan kesehatan dan 

perlindungan diri saat berhubungan seksual 

menjadi indikator penting dalam memahami 

pola perilaku seksual berisiko.  

Faktor peran keluarga, pengaruh teman 

sebaya, paparan media pornografi, dan kontrol 

diri tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan secara statistik terhadap perilaku 

seksual berisiko. Namun, faktor-faktor ini tetap 

memiliki peran dalam membentuk sikap dan 

keputusan individu terkait perilaku seksual 
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mereka, yang dapat berdampak pada tingkat 

risiko mereka terhadap infeksi menular seksual 

(IMS) dan HIV/AIDS. 

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini 

merekomendasikan perlunya kebijakan dan 

sosialisasi yang lebih luas mengenai 

pemeriksaan kesehatan (skrining IMS) sebagai 

langkah preventif yang tidak hanya ditujukan 

bagi individu yang sudah aktif secara seksual, 

tetapi juga bagi kelompok usia remaja dan 

dewasa awal.  

Intervensi yang komprehensif harus 

dilakukan dengan melibatkan keluarga, 

lingkungan sosial, serta institusi pendidikan 

guna memberikan edukasi terkait perilaku 

seksual yang aman dan pencegahan 

IMS/HIV/AIDS. Edukasi kesehatan seksual 

yang berbasis bukti perlu dikembangkan dengan 

mempertimbangkan aspek budaya dan sosial 

yang melekat pada komunitas LSL, sehingga 

strategi intervensi dapat lebih efektif dalam 

mengurangi angka kejadian IMS dan HIV/AIDS. 

Lebih lanjut, penguatan identitas gender 

dan peningkatan pemahaman mengenai risiko 

perilaku seksual perlu diperhatikan dalam 

program intervensi yang ditujukan bagi 

kelompok LSL. Keterlibatan tenaga kesehatan, 

organisasi masyarakat, dan pemerintah dalam 

penyediaan layanan kesehatan yang inklusif dan 

non-diskriminatif sangat diperlukan agar 

individu dalam kelompok ini merasa nyaman 

untuk mengakses layanan kesehatan. Dengan 

pendekatan yang lebih sistematis dan 

berkelanjutan, diharapkan upaya pencegahan 

HIV/AIDS dapat lebih efektif dalam menekan 

angka infeksi baru, khususnya pada populasi 

berisiko tinggi. 
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